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Pewarnaan 

Hematoxilin 

Eosin-Ekstrak 

Daun Jati 

 

 

Kode 

Slide 

 

Penilaian Kualitas Sediaan Histologi Kanker Serviks 

 

 

Inti Sel 

 

 

Sitoplasma  

 

Intensitas 

Pewarnaan 

 

Kontras 

Pewarnaan  

 

Total 

Skor 

 

1 

 

2 

 

1 2 1 2 1 2  

 

 

Hematoxylin- 

Eosin 

A1  2  2  2  2 8 

A2  2 1   2  2 7 

A3  2  2  2  2 8 

A4  2  2  2  2 8 

Rerata Skor 7,75 

Konsentrasi 

10% 

B1  2  2  2  2 8 

B2 1  1  1   2 5 

B3 1  1  1  1  4 

B4 1   2  2 1  6 

Rerata Skor 5,75 

 

 

Konsentrasi 

15% 

C1 1   2 1   2 6 

C2  2  2  2  2 8 

C3  2 1   2  2 7 

C4  2  2  2  2 8 

Rerata Skor 7,25 

 

 

Konsentrasi 

20% 

D1  2  2  2  2 8 

D2  2 1   2 1  6 

D3  2  2  2  2 8 

D4 1   2  2  2 7 

Rerata Skor 7,25 

 

 

Konsentrasi 

25% 

E1  2  2  2  2 8 

E2  2 1   2  2 7 

E3  2 1   2  2 7 

E4  2  2  2  2 8 

Rerata Skor 7,50 

 

 

Konsentrasi 

30% 

F1  2 1   2  2 7 

F2  2  2  2  2 8 

F3  2  2  2  2 8 

F4  2 1   2  2 7 

Rerata Skor 7,50 
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bubuk daun jati 

(Tectona grandis) 
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bubuk yang telah di 

maserasi 
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Gambar C2. Pemotongan blok 
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Gambar C3. Proses penempelan 

jaringan pada kaca objek 

 

  

Gambar C4. Proses Pengenceran Ekstrak Daun Jati Gambar C5. Hasil Pengenceran 

Ekstrak Daun Jati 



 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar C6.  pewarnaan 

hematoxilin-eosin 

Gambar C7. Pewarnaan slide dengan ekstrak daun jati 

   

Gambar C8. Slide yang telah selesai di warnai Gambar C9. Pelabelan dan 

mounting 

  
Gambar C10. Pemeriksaan dan pembacaan hasil oleh dokter PA 
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ABSTRAK 

Hematoxilin Eosin merupakan metode pewarnaan yang digunakan untuk mewarnai jaringan. Eosin 

merupakan salah satu bahan pewarna pada metode Hematoxilin Eosin, Eosin juga merupakan pewarna 

sintetis yang termasuk golongan xanthene, dan memiliki sifat karsinogenik. Daun jati (Tectona grandis) 

memiliki kandungan antosianin, sifat dan karakteristiknya menyerupai eosin yang sama sama asam dan 

mampu menghasilkan pigmen warna oren dan merah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan kualitas sediaan histologi menggunakan eosin dan ekstrak daun jati (Tectona grandis). Jenis 

penelitian ini eksperimen dengan desain post-test only control grup desain, di uji menggunakan uji statistik 

kruskall wallist Test hasil pewarnaan dinilai dengan pemberian skor 1 (tidak baik) dan skor 2 (baik) sampel 

yang digunakan sebanyak 24 sampel jaringan kanker serviks. hasil pewarnaan dengan menggunakan eosin 

sebagai control dengan nilai rerata 7,75 dari skor maksimum 8. Hasil penilaian menggunakan ekstrak daun 

jati 10% dengan rerata 5,75. Konsentrasi 15% dan 20% dengan rerata skor 7,25, dan Konsentrasi 25% dan 

30% rerata skor 7,50. Berdasarkan hasil uji kruskall wallis Test antara control dan ekstrak daun jati 

didapatkan nilai >0,05 (tidak ada perbedaan). Konsentrasi 15%, 20%, 25%, dan 30% dapat digunakan 

untuk mengantikan eosin dalam mewarnai histologi kanker serviks. 

 

Kata Kunci: Daun Jati (Tectona grandis), Eosin, Kanker Serviks  

 

Comparison of the Quality of Cervical Cancer Histology Preparations Using Teak 

Leaf (Tectona Grandis) Extracts HE Staining at the Morotai Clinic Pathology in 

Bandar Lampung City 

ABSTRACT 

Hematoxylin Eosin is a staining method used to color tissues. Eosin is one of the dye components in the 

Hematoxylin Eosin method. Eosin is also a synthetic dye belonging to the xanthene group and has 

carcinogenic properties. Teak leaves (Tectona grandis) contain anthocyanins, with properties and 

characteristics similar to eosin, both being acidic and capable of producing orange and red pigments. This 

study aims to compare the quality of histological preparations using eosin and teak leaf extract (Tectona 

grandis). This research is an experimental study with a post-test only control group design, tested using the 

Kruskal-Wallis statistical test. Staining results were evaluated with a scoring system of 1 (poor) and 2 

(good) on 24 samples of cervical cancer tissue. Staining results using eosin as a control had a mean score 

of 7.75 out of a maximum of 8. Evaluation using 10% teak leaf extract had a mean score of 5.75. 

Concentrations of 15% and 20% had a mean score of 7.25, while concentrations of 25% and 30% had a 

mean score of 7.50. Based on the Kruskal-Wallis test results between the control and teak leaf extract, a 

value of >0.05 was obtained (indicating no difference). Concentrations of 15%, 20%, 25%, and 30% can 

be used as substitutes for eosin in staining cervical cancer histology. 

Keywords : Teak Leaves (Tectona grandis), Eosin, cervical cencer. 
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Pendahuluan 

             Kanker leher rahim (serviks) saat ini telah 

menjadi salah satu penyakit kanker penyebab 

kematian tertinggi nomor dua di berbagai negara, 

dan di Indonesia saat ini kanker serviks telah 

menjadi salah satu beban pembiayaan kesehatan 

terbesar. Berdasarkan (data Globocan) tahun 2021, 

terdapat 36.633 kasus kanker serviks di seluruh 

Indonesia dengan angka kematian yang terus 

meningkat yaitu sekitar 95% (World Health 

Organization, 2023). Pemeriksaan histopatologik 

adalah suatu pemeriksaan rutin yang dilakukan 

untuk semua jaringan yang dikirimkan ke ruang 

laboratorium patologi anatomik, Salah satu 

tahapan penting, untuk penentu suatu keberhasilan 

dari proses pembuatan sediaan jaringan ini adalah 

tahap pewarnaan (staining), dengan teramatinya 

bagian-bagian jaringan seperti sitoplasma dan inti 

sel yang sudah diberi pewarnaan dibawah 

mikroskop (Apriani et al., 2022). 

  Pewarnaan yang digunakan untuk sediaan 

histologi adalah Hematoxilin Eosin (HE), 

pewarnaan Hematoxilin Eosin (HE) ini memiliki 

prinsip sederhana, yaitu sifat asam basa yang 

terdapat dari larutan akan berikatan dengan 

komponen jaringan yang memiliki kecenderungan 

terhadap sifat asam maupun basa, sehingga 

menyebabkan ikatan antara molekul zat warna 

dengan komponen jaringan (Khristian & Dewi, 

2017).  

               Eosin merupakan salah satu bahan pewarna 

pada metode Hematoxilin Eosin (HE), Eosin juga 

merupakan pewarna sintetis yang termasuk 

golongan xanthene. Eosin terbuat dari bahan kimia 

memiliki sifat karsinogenik, penggunaan eosin ini 

juga dapat memicu permasalahan seperti iritasi, 

stomatosis, dermatitis wajah,dan cheilitis. Eosin 

terbuat dari bahan kimia memiliki sifat 

karsinogenik, penggunaan eosin ini juga dapat 

memicu permasalahan seperti iritasi, stomatosis, 

dermatitis wajah,dan cheilitis. Eosin yang 

dipanaskan hingga mengeluarkan asap maka 

senyawa yang terkandung didalamnya akan 

sangat beracun, selain itu eosin juga 

merupakan bahan yang mudah terbakar 

(Medicine, 2004). Antosianin merupakan zat 

warna alami yang didapatkan secara alami 

pada tumbuhan, senyawa antosianin sendiri 

merupakan senyawa 

dari golongan flavonoid, mudah larut dalam air dan 

memberikan warna merah, ungu, biru, kuning. 

Antosianin juga larut didalam pelarut polar seperti 

aseton, metanol,  klorofom dan air yang telah 

diasamkan dengan asam klorida. Antosianin 

biasanya mudah ditemukan pada tanaman seperti 

bunga, sayuran, daun, batang dan juga akar  (Azka et 

al., 2021).  Sifat dan karakteristiknya eosin dan 

antosianin memiliki sifat yang sama-sama asam, dan 

mampu menghasilkan  pigmen warna orange merah 

(Oktari et al., 2022).  

Metode  

       Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas hasil pewarnaan histopatologi 

kanker serviks,  dengan mengantikan eosin pada 

tahap pewarnaan Hematoxilin Eosin menggunakan 

ekstrak daun jati (Tectona grandis). Populasi dalam 

penelitian ini adalah spesimen kanker serviks di 

klinik morotai patologi kota bandar lampung. 

pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

purposive sampling. Data yang didapat dari hasil 

skoring penilaian kualitas pewarnaan hematoxylin 

eosin diuji statistik dengan uji Kruskall Wallis Test  

dengan nilai signifikasi (p>0,05) agar dapat 

mengetahui apakah ada perbedaan atau tidak antara 

kualitas hasil pewarnaan hematoxylin eosin 

menggunakan eosin dan ekstrak daun jati (Tetona 

grandis) dalam proses pembuatan preparat jaringan 

kanker serviks. 

Hasil 

       Hasil penelitian perbandingan kualitas sediaan 

histologi kanker serviks menggunakan ekstrak daun 

jati (Tectona grandis) sebagai alternatif pengganti 

eosin pada pewarnaan hematoxilin eosin (He) di 

klinik morotai patologi kota bandar lampung pada 

bulan maret 2024, diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 1. Perbandingan kualitas sediaan histologi kanker 

    serviks menggunakan pewarna eosin dan ekstrak  

daun jati konsentrasi 10%, 15%, 20%, 25%,30%   

      Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui hasil 

Kualitas Baik % 

Pewar 

naan 

Inti 

sel 

Sitoplasma Intensitas  Kontras  Rerata 

skor 

Eosin  100 75 100 100 7,75 

10% 25 50 50 50 5,75 

15% 75 50 75 100 7,25 

20% 75 75 100 75 7,25 

25% 100 50 100 100 7,50 

30% 100 50 100 100 7,50 



 

 

 

 

       kualitas  pewarnaan hematoxilin-eosin 

memiliki rerata skor 7,75 (4 sediaan), sedangkan 

kualitas hasil pewarnaan menggunakan hemaxolin- 

ekstrak daun jati dengan konsentrasi 10%, 15%, 

20%, 25%, dan 30% memiliki rerata skor 5,75 ; 

7,25 ; 7,25 ; 7,50 ; dan 7,50 dari skor maksimum 8, 

yang berarti dari keenam perlakuan terdapat 5 

perlakuan yang memiliki kualitas baik dan 1 

perlakuan memiliki kualitas tidak baik. 

Selanjutnya untuk mengetahui adanya perbedaan 

kualitas sediaan histologi kanker serviks, maka 

dilakukan uji Kruskal Wallis Test dengan nilai 

signifikan p>0,05. 

       Hasil uji Kruskal Wallis Test menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,063 (p>0,05), dimana 

nilai p value lebih dari batas kritis sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

bermakna pada pewarnaan menggunakan 

hematoxilin- eosin dengan menggunakan 

hematoxilin-ekstrak daun jati konsentrasi 10%, 

15%, 20%, 25%, dan 30%. 

Pembahasan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Koleksi Pribadi 

Gambar 1. Hasil pewarnaan histologi kanker serviks 

      menggunakan  eosin dan ekstrak daun jati (Tectona 

       grandis) A-Eosin, B-10%, C-15%, D- 20%, E-25%,  

      dan E-30%. 

 

       Pada gambar A dapat dilihat hasil dari 

pewarnaan terhadap jaringan menggunakan eosin. 

Berdasarkan rerata skor sediaan histologi kanker 

serviks dengan menggunakan pewarna eosin, 

diperoleh 7,75 dari skor maksimal 8. sifat asam 

yang dimiliki oleh eosin akan mengikat molekul-

molekul protein yang bermuatan positif di 

sitoplasma dan jaringan ikat (Khristian & Dewi, 

2017). Pada gambar B  dapat dilihat hasil dari 

penggunaan konsentrasi 10% di mana hasil yang 

didapatkan kurang baik dengan rerata skor yang 

diperoleh 5,75 dari skor maksimal 8, penelitian 

Khatimah et al., (2021) menyebutkan bahwa 

penggunaan konsentrasi yang terlalu rendah akan 

menyebabkan warna yang dihasilkan terhadap 

jaringan tersebut menjadi kurang jelas. Pada 

gambar C dan D penggunaan konsentrasi 20%, dan 

25% didapatkan hasil baik dengan rerata 7,75, 

dimana penelitian yang telah dilakukan oleh 

Khasanah et al., (2014) yang menyebutkan bahwa 

penggunaan bahan alami yang mengandung 

antosianin dapat di gunakan sebagai pewarna 

alami untuk menggantikan eosin dalam mewarnai 

sediaan. Berdasarkan rerata skor sediaan histologi 

kanker serviks dengan menggunakan pewarna 

hematoxilin- ekstrak daun jati 25% dan 30%, 

diperoleh 7,50 dari skor maksimal 8. Hasil 

penelitian ini ekstrak daun jati 25%, dan 30% ini 

mampu di gunakan sebagai alternatif pengganti 

eosin. 

       Daun jati (Tectona grandis) memiliki 

kandungan antosianin dari golongan flavonoid 

dengan hasil uji fitokimia, yang telah dilakukan 

oleh peneliti menunjukkan kandungan flavonoid 

tersebut (+++) Positif, kandungan antosianin 

tersebut yang mampu mengantikan eosin dan 

memberikan warna pada sediaan histologi kanker 

serviks, sehingga semakin tingginya konsentrasi 

yang di buat maka semakin banyak kandungan 

antosianin dalamnya yang membuat sediaan 

tersebut semakin jelas juga warna yang dihasilkan. 

Penelitian lainnya juga telah dilakukan oleh Labai 

(2023) yang menyebutkan ekstrak daun jati 30% 

pada sediaan sitologi dapat digunakan sebagai 

pengganti eosin pada pewarnaan diff-quick.  

      Hasil penelitian ini tidak ada perbedaan 

bermakna, sehingga pewarna tersebut dapat 

digunakan untuk penegakan diagnosa histologi 

jaringan kanker serviks. Pewarna yang digunakan 

sebagai kontrol ataupun SOP adalah pewarna eosin 

yang di gunakan bersamaan dengan hematoxilin, 

pewarna eosin tersebut dapat digantikan dengan 

ekstrak daun jati dengan konsentrasi 15%, 20%, 

25% dan 30 %, namun pada konsentrasi 10% 

memiliki kekurangan pada penampilan inti sel, 

sitoplasma, dan juga intensitas pewarnaan hal ini 

dapat disebabkan karena konsentrasi ataupun 

pengenceran dari ekstrak daun jati tersebut terlalu 

A B 

C D

E F



 

 

 

 

rendah sehingga menyebabkan pewarnaan yangkurang 

sempurna terhadap sediaan jaringan kanker serviks 

tersebut.  

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

terdapat beberapa saran di antaranya : 

1. Mencari konsentrasi terbaik dari ekstrak daun 

jati (Tectona grandis). 

2. Lama waktu penyimpanan sediaan histologi  

yang telah di warnai dengan ekstrak daun jati 

(Tectona grandis) tersebut setelah dilakukan 

mounting . 

3. Waktu penyimpanan ekstrak daun jati (Tectona 

grandis) sebelum dilakukan pewarnaan. 

4. Penelitian dengan menggunakan sumber 

antosianin lainnya. 
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